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INTISARI 

MULIANINGSIH B., R., N., 2012. UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI N-

HEKSAN, ETIL ASETAT DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOLIK AKAR 

WANGI (Vetiveria zizanioides) TERHADAP Candida albicans ATCC 10231, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Akar Wangi (Vetiveria zizanioides) adalah tanaman yang secara empiris 

berkhasiat sebagai antimikroba.Kandungan kimia akar wangi adalah minyak atsiri, 

flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

fraksi aktif hasil fraksinasi ekstrak etanolik akar wangi mempunyai aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maserasi dengan 

pelarut etanol 70% dilanjutkan fraksinasi dengan pelarut n-heksan, etil asetat dan air. 

Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan metode dilusi. Konsentrasi ekstrak dan 

fraksi yang digunakan adalah 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,78%, 

0,39%, 0,195%, 0,097%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar bunuh minimum dari fraksi n-

heksan, etil asetat dan air dari ektrak etanolik akar wangi terhadap jamur Candida 

albicans ATCC 10231 secara berturut-turut adalah 12,5%
b
/v; 25%

b
/v; 25%

b
/v. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksan mempunyai aktivitas antijamur paling 

optimum. 

Kata kunci : akar wangi, Candida albicans, antijamur. 
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ABSTRACT 

MULIANINGSIH B., R., N., 2012. ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF 

AKAR WANGI (Vetiveria zizanioides) N-HEXANE, ETHYL ACETATE AND 

WATER FRACTIONS AGAINST Candida albicans ATCC 10231, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Akar wangi (Vetiveria zizanioides) plants which empirically efficacious as an 

antifungal. The chemical contents of akar wangi are volatil oil, flavonoid, alkaloid, 

saponin dan tanin. The experiment was aimed to test the antifungal activity of n-

hexane, ethyl acetate and water fractions of akar wangi (Vetiveria zizanioides) 

ethanol extract Candida albicans ATCC 10231. 

The method used was maceration method with ethanol 70% solvent, followed 

by fractionation with n-hexane, ethyl acetate and water solvents. The antifungal 

activity test was done by dilution method. Concentration of the fractions extract used 

were 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,78%, 0,39%, 0,195%, 0,097%. 

 The result of the experiment showed that minimum killing concentration n-

hexane, ethyl acetate and water fraction of ethanol extract akar wangi against 

Candida albicans ATCC 10231 are 12,5%
b
/v; 25%

b
/v; 25%

b
/v. The n-hexane fraction 

had the most optimum antifungal activity. 

Keywords : akar wangi, Candida albicans, antifungal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati berupa ratusan jenis 

tumbuhan obat, tumbuhan obat ini telah dimanfaatkan dalam proses penyembuhan 

dan pencegahan penyakit, peningkatan daya tahan tubuh, serta pengembalian 

kesegaran dan kekuatan tubuh yang akhirnya meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat (Sudewo 2004). Obat tradisional adalah obat yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan, hewan, mineral, dan atau sediaan galeniknya atau campuran dari bahan-

bahan tersebut yang belum mempunyai data klinis dan dipergunakan dalam usaha 

pengobatan berdasarkan pengalaman. Tanaman berkhasiat obat perlu ditingkatkan 

dalam upaya pengenalan, penelitian, pengujian dan pengembangan khasiat serta 

keamanan suatu tanaman obat agar peran obat tradisional dalam pelayanan kesehatan 

dapat meningkat (Depkes RI 1983). 

 Masyarakat semakin gencar memanfaatkan bahan-bahan alami bagi 

kesehatan. Semboyan kembali ke alam (back to nature) banyak dipublikasikan mulai 

dari perilaku hidup, pola makan dan pengobatan. Faktor-faktor yang menandai 

kesadaran masyarakat untuk kembali ke alam adalah untuk mencapai kesehatan yang 

optimal dan untuk mengatasi berbagai penyakit secara alami. Mengingat kandungan 

khasiat tanaman obat yang sangat bermanfaat bagi kesehatan dan terbukti efektif, 
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efisien, ekonomis maka sudah saatnya jika pemanfaatan tanaman obat ini 

dioptimalkan (Wijayakusuma et al. 1992). 

Perkembangan infeksi jamur di Indonesia yang termasuk negara dengan iklim 

tropis terutama disebabkan oleh udara yang lembab, sanitasi yang kurang dengan 

lingkungan yang padat dengan tingkat sosio-ekonomi yang rendah. Obat antijamur 

digunakan untuk mengobati penyakit infeksi jamur. Obat antijamur yang sudah ada 

dan beredar di masyarakat sering sangat toksik dan hanya sedikit yang tersedia tanpa 

resep (Gould dan Brooker 2003). Penelitian eksplorasi antijamur perlu diadakan dan 

diharapkan dapat ditemukan senyawa atau obat antijamur yang dapat mengatasi 

kelemahan antijamur yang ada saat ini. 

Jamur atau fungi merupakan tumbuhan yang tidak memiliki klorofil, sehingga 

tidak mampu melakukan fotosintesis. Jamur hanya bisa hidup sebagai parasit pada 

organisme hidup lain atau sebagai saprofit pada organisme mati. Jamur membentuk 

sel-sel yang disebut spora untuk proses perbanyakannya, yang resisten terhadap 

lingkungan yang kurang menguntungkan bagi kehidupannya. Suhu dan kelembaban 

yang baik menjadikan spora dapat tumbuh lagi dan membentuk mycelium (Tjay dan 

Rahardja 2002). 

Salah satu jamur yang menginfeksi manusia adalah spesies Candida albicans. 

Jamur ini bersifat patogen dan akan menyebabkan penyakit infeksi jamur yang 

disebut kandidiasis yaitu penyakit pada selaput lendir, mulut, vagina dan saluran 

pencernaan (Pelczar dan Chan 1986). 
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Penelitian terakhir dari tanaman akar wangi India menunjukkan senyawa yang 

terkandung dalam akar wangi memiliki sifat biologis yang dapat diaplikasikan 

sebagai antijamur, antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antibakteri dan fungisida. 

Ekstrak minyak atsiri yang hangat dan berbau harum dari tanaman ini dilaporkan 

mampu meningkatkan cita rasa makanan dan telah digunakan sebagai aromaterapi 

dan antidiare untuk anak-anak. Berdasarkan penelitian, senyawa eremophilane, 

eudesmane yang telah diisolasi dari akar wangi berperan penting dalam aplikasi 

antimikroba. Selain itu salah satu senyawa kimia dari akar wangi yang berhasil 

diidentifikasi dari golongan seskuiterpen adalah nootkatone. Senyawa ini bersifat 

toksik sebagai pembasmi rayap, kecoa dan semut merah. Senyawa nootkatone 

mampu menghambat perkecambahan dan pertumbuhan beberapa spesies gulma 

(Danha 2009). 

Penelitian terhadap akar wangi yang dilakukan di Perancis mengandung lebih 

dari 300 seskuiterpen. Senyawa mayor yang terkandung di dalamnya adalah α-

vetivone, β-vetivone dan khusimol. Senyawa α-vetivone dan β-vetivone merupakan 

senyawa yang memiliki struktur bisiklik seskuiterpen mengandung gugus keton. 

Khusimol merupakan senyawa yang mempunyai struktur trisiklik seskuiterpen 

beralkohol. Kandungan minor dalam minyak atsiri ini antara lain zizanal, epi-zizanal, 

khusimone, metil zizanoat, metil epi zizanoate, juneol atau juniper camphor 

(Champagnant et al. 2008). 
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 Kandungan kimia akar wangi yang diduga memiliki aktivitas antijamur adalah 

minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Minyak atsiri dapat 

menginaktifkan enzim. Alkaloid dapat menghambat esterase dan juga DNA dan RNA 

polimerase serta menghambat respirasi sel dan berperan dalam interkalasi DNA 

(Aniszweki 2007). Flavonoid dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

dengan mendenaturasi protein (Gunawan dan Mulyani 2004). Tanin dapat merusak 

permeabilitas barier mikroorganisme (Tyler dan Claus 1961). Saponin dapat 

menurunkan tegangan permukaan mikroorganisme (Robinson 1995). 

 Metode yang digunakan adalah maserasi dan fraksinasi. Metode maserasi 

merupakan suatu metode penyarian sederhana yang dilakukan dengan cara merendam 

serbuk simplisia dalam cairan penyari. Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia 

yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan penyari (Voight 1995). 

Fraksinasi merupakan prosedur pemisahan yang bertujuan memisahkan golongan 

utama yang lain, merupakan suatu pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan 

kepolaran dalam suatu tumbuhan (Harborne 1987). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi n-heksan, etil asetat dan air 

hasil fraksinasi ekstrak etanolik akar wangi yang berpotensi sebagai antijamur 

Candida albicans menggunakan metode dilusi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi n-heksan, etil asetat 

dan air hasil fraksinasi ekstrak etanolik akar wangi. 
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B. Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang dihadapi adalah : 

Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air hasil fraksinasi ekstrak 

etanolik akar wangi mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans 

ATCC 10231 ? 

Kedua, berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), hasil fraksinasi n-

heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik akar wangi terhadap Candida albicans 

ATCC 10231 ? 

Ketiga, antara ketiga fraksi (n-heksan, etil asetat dan air) dari ekstrak etanolik 

akar wangi mana yang lebih optimal mempunyai aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans ATCC 10231 ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui fraksi aktif hasil fraksinasi ekstrak etanolik akar 

wangi mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Kedua, untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang 

dihasilkan fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik akar wangi 

terhadap Candida albicans ATCC 10231. 
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Ketiga, fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik akar wangi 

manakah yang menghasilkan aktivitas antijamur paling optimal terhadap Candida 

albicans ATCC 10231. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap khasiat akar wangi sebagai 

antijamur dan pengembangan obat-obatan fitofarmaka, serta dapat memberikan 

landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya. 
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